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 PERENCANAAN PENINGKATAN JALAN SIDOARJO -KRIAN   
(LINK 172) STA 6+650 – 12+100  DENGAN METODE  
PERKERASAN  LENTUR  DAN PERKUATAN GEOTEKSTIL 
 
Abstrak 
        
            Ruas jalan Sidoarjo – Krian merupakan jalan arteri, yang kondisi eksisting 
jalan tersebut 6 m dengan tipikal jalan lama adalah 2 lajur 2 arah tak terbagi 
(2/2)UD, dengan lebar bahu jalan 3.5 m yang akan direncanakan pelebaran jalan 12 
m menjadi 4 lajur 2 arah tak terbagi (4/2)UD. Di dalam perencanaan ini juga 
direncanakan lapisan tambahan (overlay) pada lapisan aspal lama dan perencanaan 
pelebaran baru dengan perkerasan lentur dan perkuatan geotekstil pada lapisan 
subgrade. 
Dalam lapisan tanah dasar yang berupa tanah lempung menyebabkan daya 
dukung tanah dasar di lokasi proyek sangat kecil. Kandungan lempung berlanau pada 
tanah dasar mencapai angka 90% dan nilai batas cairnya sekitar 51% - 57%. Di 
beberapa tempat mempunyai kadar air natural 26% - 32%, berarti tanah mendekati 
batas cairnya dengan kata lain subgrade dalam kondisi cair. 
           Berdasarkan keadaan di atas, maka diadakan usaha perbaikan tanah agar daya 
dukung dari tanah dasar mampu menerima beban dari atas. Usaha tersebut antara lain 
yaitu penambahan selected material yaitu berupa tanah kepasiran yang berguna agar 
lapisan geotekstil tidak mudah robek/rusak oleh lapisan subgrade.  
           Setelah diperkuat lapisan geotekstil dan tanah kepasiran, maka  tetap tidak 
dapat menentukan nilai CBR  atau nilai DDT-nya secara tepat, kecuali dilakukan tes 
secara langsung di lapangan maupun di laboratorium. Akan tetapi, tanah kepasiran 
ini diharapkan dapat mencapai nilai CBR 10% dari nilai CBR tanah dasar yang awal 
mula sekitar 1.37 %. Dengan nilai CBR 10% ini, direncanakan untuk perkerasan 
jalan dan ditetapkan besarnya koefisien relatif bahan.   
           Dari analisa perhitungan dengan menggunakan metode analisa komponen dari 
Bina Marga, maka didapat tebal masing – masing perkerasan sebagai berikut : 
- Lapis permukaan (laston MS 774)        = 10 cm 
- Lapis pondasi atas (batu pecah kelas A)   = 20 cm 
- Lapis pondasi bawah (sirtu kelas B)        = 10 cm 
- Lapis tanah kepasiran (selected material) = 34 cm 
- Lapis geotekstil (Polypropylene woven geotextile) = 1 lapis (UW-250 Black) 
 
Kata kunci : perkerasan lentur, perkuatan geoteksti 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
               Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan ekonomi dan 
industri yang semakin tahun semakin berkembang, sehingga keberadaan jalan 
raya sangat diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi, seiring 
dengan meningkatnya kebutuhan sarana transportasi yang dapat menjangkau 
daerah – daerah terpencil yang merupakan sentra produksi pertanian. Jaringan 
jalan raya yang merupakan prasarana transportasi darat yang memegang 
peranan penting dalam sektor perhubungan, terutama untuk kesinambungan 
distribusi barang dan jasa, serta masyarakat dan untuk pengembangan wilayah.  
 Perencanaan peningkatan jalan merupakan salah satu upaya untuk 
mengatasi permasalahan lalu lintas. Sehubungan dengan permasalahan lalu 
lintas, maka diperlukan penambahan kapasitas jalan yang tentu akan 
memerlukan metoda efektif dalam perancangan maupun perencanaan agar 
diperoleh hasil yang terbaik dan ekonomis, tetapi memenuhi unsur  
kenyamanan, keamanan dan keselamatan pengguna jalan. 
        Salah satu kesulitan pengembangan prasarana jalan terbenturnya  
pelaksanaan pembangunan tersebut dengan keadaan tanahnya yang jelek seperti 
berupa tanah lempung lembek atau tanah organik yang tidak bisa dihindarkan, 
misalnya tanah lempung lembek dengan daya dukung tanahnya yang sangat 
kecil, pemempatan besar, dan koefisien permeabilitas kecil. Adapun usaha 
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untuk mengatasi rendahnya daya dukung dari tanah dasar yaitu dengan 
penanganan secara khusus. Banyak metode yang bisa dipakai sebagai usaha 
memperbaiki dan meningkatkan daya dukung tanah dasar  
 Oleh karena itu, pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai konstruksi 
perkerasan lentur (Flexible Pavement) dan perkuatan geotekstil di atas tanah. 
Segmen Jalan Sidoarjo - Krian Sta 6+650 – 12+100 sebagaimana ditunjukkan 
pada gambar 1.1, merupakan jalan propinsi dan sebagai jalan arteri yang 
menghubungkan antara daerah Sidoarjo dan daerah Krian. Dari pengamatan di 
lapangan maupun data proyek peningkatan Jalan Sidoarjo – Krian (link 172), 
lebar perkerasan eksisting pada ruas jalan ± 6 m, dengan lebar bahu 3.5 m. 
Kondisi eksisting pada ruas jalan tersebut mempunyai berbagai masalah 
transportasi antara lain : 
1. Masalah kemacetan lalu lintas meningkatnya volume kendaraan yang 
melewati jalan tersebut, baik kendaraan ringan maupun kendaraan berat.  
2. Sebagaimana kerusakan segmen Jalan Sidoarjo - Krian Sta 6+650 –  12+100, 
antara lain disebabkan oleh daya dukung tanah dasar yang kurang stabil, 
bahan perkerasan kurang baik, beban kendaraan berlebih dan sering 
tergenangnya perkerasan oleh air hujan karena drainase kurang baik. Maka, 
direncanakan perkerasan lentur dan perkuatan geotekstil di atas tanah. 
Perencanaan ini diperhitungkan untuk perbaikan tanah pada jalan yang 
mempunyai daya dukung tanah dasar yang rendah.     
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1.2 Rumusan Masalah. 
1. Bagaimana analisa geotekstil pada struktur perkerasan untuk Jalan Sidoarjo – 
Krian Sta 6+650 – 12+100 ? 
2. Bagaimana analisa kapasitas Jalan Sidoarjo – Krian Sta 6+650 – 12+100 
untuk umur rencana jalan 5 tahun mendatang ? 
3. Berapa ketebalan perkerasan lentur setelah diberi perkuatan geotekstil yang 
diperlukan segmen Jalan Sidoarjo - Krian Sta 6+650 – 12+100 untuk umur 
rencana jalan 10 tahun mendatang ? 
4. Berapa kebutuhan dimensi saluran tepi (drainase) dan gorong - gorong  yang 
diperlukan segmen  Jalan Sidoarjo – Krian Sta 6+650 –  12+100 ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menganalisa geotekstil pada struktur perkerasan untuk Jalan Sidoarjo – Krian 
Sta 6+650 – 12+100. 
2. Menganalisa kapasitas Jalan Sidoarjo – Krian Sta 6+650 – 12+100 untuk 
umur rencana jalan 5 tahun mendatang  
3. Menghitung berapa ketebalan perkerasan lentur setelah diberi perkuatan 
geotekstil yang diperlukan segmen Jalan Sidoarjo - Krian Sta 6+650 –  
12+100 untuk umur rencana jalan 10 tahun mendatang. 
4. Menghitung kebutuhan dimensi saluran tepi jalan (drainase) dan gorong – 
gorong yang diperlukan segmen Jalan Sidoarjo – Krian Sta 6+650 –  12+100. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
1. Mahasiswa dapat menganalisa dan menghitung suatu perencanaan. 
2. Untuk memperlancar arus lalu lintas segmen Jalan Sidoarjo - Krian maupun 
antar Kabupaten di Jawa Timur dan antar propinsi. 
3. Untuk menghasilkan perencanaan struktur perkerasan lentur (Flexible 
Pavement) yang menggunakan perkuatan geotekstil 
4. Perencanaan peningkatan jalan dan dimensi saluran tepi (drainase) dan 
gorong –gorong, dengan mengaplikasikan teori yang selama ini dipelajari. 
 
1.5 Batasan Masalah 
      Maka batasan masalah yang akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini 
adalah : 
1. Perencanaan kebutuhan pelebaran jalan apabila diperlukan dengan analisa 
kapasitas, dari “Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997”, Departemen 
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga. 
2. Pedoman Penentuan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya, Departemen 
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga 1983. 
3. Perencanaan perkerasan lentur yang meliputi pelapisan ulang (overlay) pada 
Jalan Sidoarjo - Krian Sta 6+650 – 12+100 dengan Metode Analisa 
Komponen dari Bina Marga. 
4. Analisa stabilitas tanah dan penggunaan geotekstil berdasarkan kekuatannya 
untuk menahan tekanan tanah timbunan dan menjaga agar tanah timbunan 
tidak runtuh. 
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5. Perencanaan saluran tepi jalan (drainase) dengan “Tata Cara Perencanaan 
Drainase Permukaan Jalan (SNI 03-3424-1994)”. 
6. Analisa kapasitas umur rencana Jalan Sidoarjo – Krian Sta 6+650 – 12+100 
adalah 5 tahun 
7. Tidak meninjau alinyemen horizontal karena jalan tidak terdapat tikungan 
dan termasuk  jalan datar serta tidak menguraikan perhitungan jembatan. 
8. Tidak meninjau besarnya rencana anggaran biaya (RAB) yang diperlukan. 
 
1.6 Peta Lokasi  
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LOKASI PENELITIAN (LINK 172) 
SIDOARJO-KRIAN STA 6+650 - STA 12+100 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi 
